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ABSTRAK 

Pendahuluan: Konsumsi jamu tradisional merupakan salah satu perilaku 

kesehatan yang dipengaruhi oleh persepsi individu. Minat mahasiswa 

terhadap konsumsi jamu tradisional ini cenderung rendah karena rasa, 

aroma, serta kecenderungan memilih pengobatan modern yang dianggap 

lebih praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi 

mahasiswa Prodi Diploma III Keperawatan Universitas Nusantara PGRI 

Kediri terhadap konsumsi jamu tradisional. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif kwantitatif dengan pendekatan survei. 

Responden berjumlah 99 mahasiswa tingkat I, II, dan III yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner berbasis Health Belief Model dengan skala Likert dan dianalisis 

secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase.      

Hasil:  Penelitian menunjukkan bahwa 72 responden (73%) memiliki 

persepsi rendah dan 27 responden (27%) memiliki persepsi sedang terhadap 

konsumsi jamu tradisional. Tidak ada responden dengan persepsi tinggi. 

Kesimpulan: Persepsi mahasiswa terhadap konsumsi jamu tradisional 

masih tergolong rendah sehingga diperlukan edukasi dan promosi 

kesehatan untuk meningkatkan persepsi positif terhadap jamu tradisional. 
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Perception, Traditional Herbal 

Medicine, Students, Health 
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ABSTRACT 

Introduction: The consumption of traditional herbal medicine is a health 

behavior influenced by individual perceptions. Students’ interest in 

consuming traditional herbal medicine tends to be low due to its taste and 

aroma, as well as a preference for modern medical treatments, which are 

considered more practical. This study aims to determine the perceptions of 

students in the Diploma III Nursing Program at Universitas Nusantara 

PGRI Kediri regarding the consumption of traditional herbal medicine. 

Methods: This study employed a quantitative descriptive design using a 

survey approach. The sample consisted of 99 first-, second-, and third-year 

students selected using purposive sampling. Data were collected via a 

questionnaire based on the Health Belief Model using a Likert scale and 

analyzed descriptively using frequency distributions and percentages. 

Results: The study showed that 72 respondents (73%) had a low perception 

and 27 respondents (27%) had a moderate perception regarding the 

consumption of traditional herbal medicine. No respondents had a high 

perception. Conclusion: Students’ perceptions regarding the consumption 

of traditional herbal medicine are still relatively low; therefore, health 

education and promotion are needed to foster a more positive perception of 

traditional herbal medicine. 

Copyright © 2026 JKBD 

All rights reserved 

Corresponding Author: 

Endah Tri Wijayanti 

Email: endahfajarina@unpkediri.ac.id 

 

mailto:endahfajarina@unpkediri.ac.id


ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)   Jurnal Keperawatan Bunda Delima                                                                         

Vol.8, No. 7, (Juli) 2026, pp. 95 - 98         

 

96 

 

Article history 

Received  date : 25 Juni 2026 

Revised date  :   1 Juli 2026 

Accepted date : 20 Juli 2026 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Jamu merupakan salah satu bentuk 

pengobatan tradisional berbahan alami yang 

telah digunakan secara turun-temurun oleh 

masyarakat Indonesia. Selain memiliki nilai 

budaya yang tinggi, jamu juga dimanfaatkan 

untuk menjaga kesehatan dan membantu 

mengatasi berbagai gangguan kesehatan. 

Meskipun demikian, perkembangan 

pengobatan modern menyebabkan minat 

generasi muda terhadap konsumsi jamu 

mengalami penurunan. 

Mahasiswa keperawatan merupakan 

kelompok yang memiliki pengetahuan dasar 

kesehatan sehingga diharapkan mampu 

memahami manfaat jamu sebagai terapi 

komplementer. Namun, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa generasi muda cenderung 

memilih pengobatan modern yang dianggap 

lebih praktis dibandingkan jamu tradisional. 

Faktor rasa pahit, aroma yang kurang disukai, 

serta kurangnya informasi mengenai manfaat 

jamu menjadi penyebab rendahnya minat 

konsumsi jamu. 

Health Belief Model (HBM) merupakan 

teori perilaku kesehatan yang menjelaskan 

bahwa tindakan kesehatan seseorang 

dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap 

kerentanan, keseriusan, manfaat, hambatan, 

dan isyarat untuk bertindak. Pendekatan ini 

dapat digunakan untuk memahami bagaimana 

persepsi mahasiswa memengaruhi perilaku 

konsumsi jamu tradisional. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran persepsi mahasiswa Program Studi 

Diploma III Keperawatan Universitas 

Nusantara PGRI Kediri dalam konsumsi jamu 

tradisional menggunakan pendekatan Health 

Belief Model. 

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kwantitatif dengan pendekatan 

survei. Penelitian dilaksanakan di Program 

Studi D-III Keperawatan Universitas 

Nusantara PGRI Kediri pada bulan April 2026.  

 

Populasi penelitian berjumlah 143 mahasiswa 

aktif tingkat I, II, dan III. 

Sampel penelitian sebanyak 99 

mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi dan 

bersedia menjadi responden. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan kuesioner 

berbasis Health Belief Model yang terdiri dari 

aspek persepsi kerentanan, persepsi keseriusan, 

persepsi manfaat, persepsi hambatan, dan 

persepsi isyarat untuk bertindak dengan 

menggunakan skala Likert. 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

univariat menggunakan distribusi frekuensi 

dan persentase untuk menggambarkan kategori 

persepsi mahasiswa terhadap konsumsi jamu 

tradisional. 

 

HASIL 

 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Usia 

Responden/Mahasiswa Keperawatan  

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Usia f % 

19 Tahun 45 45% 

20 Tahun 30 30% 

21 Tahun 24 23% 

Total 99 100% 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui 

hampir setengah besar dewasa muda 

Mahasiswa Keperawatan Universitas 

Nusantara PGRI Kediri berusia 19 tahun yaitu 

sebanyak 45%. 

 
Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa 

Keperawatan Universitas Nusantara  PGRI Kediri 

dalam Mengonsumsi Jamu 

Kategori f % 

Tinggi 0 0% 

Rendah 72 73% 

Sedang 27 27% 

Total 99 100% 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui 

bawa persepsi Mahasiswa Keperawatan 

Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam 

mengonsumsi jamu, menunjukkan sebagian 

besar responden berada pada kategori rendah 

mengonsumsi jamu yaitu sebanyak 73%. 
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PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan temuan penelitian 

sebagian besar mahasiswa memiliki persepsi 

rendah terhadap konsumsi jamu tradisional 

yaitu sebanyak 72 responden (73%), dan 27 

responden (27%) memiliki persepsi sedang. 

Tidak ada mahasiswa yang memiliki persepsi 

tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa belum memiliki keyakinan yang 

kuat mengenai manfaat jamu sebagai alternatif 

pendukung kesehatan. Rendahnya persepsi 

tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kurangnya pengetahuan 

mengenai manfaat jamu, persepsi negatif 

terhadap rasa dan aroma jamu, serta 

kecenderungan memilih pengobatan modern 

yang dianggap lebih kecenderungan memilih 

pengobatan modern yang dianggap lebih 

praktis. Selain itu, faktor lingkungan dan 

kurangnya edukasi mengenai pengobatan 

tradisional juga dapat memengaruhi keputusan 

mahasiswa dalam mengonsumsi jamu. Jika 

ditinjau berdasarkan Health Belief Model, 

rendahnya persepsi mahasiswa dapat 

dijelaskan melalui rendahnya persepsi 

kerentanan terhadap penyakit, rendahnya 

persepsi keseriusan masalah kesehatan, belum 

optimalnya persepsi manfaat jamu, tingginya 

persepsi hambatan, serta kurangnya isyarat 

untuk bertindak yang berasal dari keluarga, 

teman, maupun tenaga kesehatan. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa diperlukan 

upaya edukasi kesehatan yang lebih intensif 

mengenai manfaat, keamanan, dan penggunaan 

jamu yang tepat. Edukasi dapat dilakukan 

melalui kegiatan promosi kesehatan, seminar, 

maupun dilakukan melalui kegatan promosi 

kesehatan, seminar, maupun pemanfaatan 

media digital sehingga maupun meningkatkan 

persepsi positif mahasiswa terhadap jamu 

tradisional. 

 

KESIMPULAN 

 

Sebagian besar mahasiswa Program 

Studi D-III Keperawatan Universitas 

Nusantara PGRI Kediri memiliki persepsi 

rendah terhadap konsumsi jamu tradisional, 

yaitu sebesar 73%. Rendahnya persepsi 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

berkaitan dengan komponen Health Belief 

Model, meliputi persepsi kerentanan, 

keseriusan, manfaat, hambatan, dan isyarat 

untuk bertindak. Diperlukan edukasi dan 

promosi kesehatan yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan pengetahuan serta membentuk 

persepsi yang lebih positif terhadap jamu 

tradisional sebagai salah satu alternatif 

pendukung kesehatan. 
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